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ABSTRAK 
 
Latar belakang :Ventilator Associated Pneumonia (VAP) merupakan salah satu 
penyebab infeksi tertinggi pada pasien yang dirawat di unit perawatan intensif. Data  
Insiden VAP  tahun 2016 yang didapatkan dari tim  PPI (Program Pengendali 
Infeksi) RSUD Dr. Soetomo adalah 6,7 kejadian per 1000 hari pemakaian 
ventilator, angka yang cukup tinggi  jika dibandingkan dengan hasil survei yang 
dilakukan oleh National Healhtcare Safety Network (NHS) pada tahun 2012 yaitu 
0,0 - 4,4 kejadian per 1000 hari pemakaian ventilator. Belum dilakukan studi 
analisis insiden dan faktor resiko terjadinya VAP, dalam kerangka program 
perbaikan pelayanan. 
 
Metode: Penelitian dilakukan secara prospektif di ruang rawat ICU dan ROI, total 
sampling selama periode waktu 4 bulan. Sebanyak 50 pasien yang memenuhi 
kriteria inklusi diikuti hingga diagnosis awal VAP ditegakkan atau pasien keluar 
dari ruang perawatan intensif. Data karakteristik pasien, lama hari pemakaian 
ventilator hingga timbulnya VAP, faktor resiko, identifikasi kuman dan kepekaan 
antibiotik dicatat dan dianalisis menggunakan SPSS dengan uji regresi logistik. 
 
Hasil :Selama periode  penelitian, sebanyak 50 pasien masuk dalam kriteria inklusi 
dan eksklusi. Total kejadian VAP ditemukan sebanyak 18 kejadian (36%). Insiden 
VAP adalah 60,8 per 1000 hari pemakaian ventilator dengan rata-rata hari 
munculnya VAP pada  hari ke 5 pemakaian ventilator. Klebsiella Pneumonia 
merupakan bakteri penyebab terbanyak dari kejadian VAP di unit perawatan 
intensif RSUD Dr Soetomo. Didapatkan adanya 1 variabel yang secara bermakna 
berhubungan ddengan kejadian VAP yaitu  lama perawatan di ruang intensif (OR= 
1,456, p = 0,016. 95% CI 1,073 – 1,978). 
 
Kesimpulan: Angka insiden VAP di unit perawatan intensif (ICU dan ROI) RSUD 
Dr. Soetomo masih tergolong tinggi. Terdapat hubungan antara lama perawatan di 
ruang intensif dengan kejadian VAP di unit Perawatan Intensif RSUD Dr. Soetomo. 
Kata Kunci : Ventilator Associated Pneumonia, unit perawatan intensif. 
 
 
 
 
 
 
